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Abstrak  
Tulisan ini berisi kajian dua pertunjukan wayang yaitu pertunjukan wayang kulit purwa dengan 
pertunjukan wayang kontemporer Hip-Hop. Kajian ini cukup menarik karena memperbandingkan 
konsep pertunjukan diantara keduanya, dimana wayang kulit purwa sebagai sumber inspirasi 
dalam pengembangan pertunjukan wayang kontemporer Hip-Hop. Dengan menggunakan sejarah 
perkembangan wayang kulit purwa sebagai pendekatan, selanjutnya akan dianalisis menggunakan 
aliran strukturalisme Ferdinand de Saussure dan aliran post-strukturalisme yang dipelopori Jaques 
Derrida. Dalam kajian dengan metode tersebut akan didapatkan temuan menarik, dimana diantara 
kedua pertunjukan wayang tersebut dapat menunjukkan struktur dan sistem pertunjukan yang 
menunjukkan sebuah kontradiksi struktur sistem yang berbeda. Perbedaan tersebut pada akhirnya 
harus disesuaikan dengan tekad SENAWANGI (Sekretariat Nasional Pewayangan Indonesia) yaitu 
kesatuan tekad dalam melestarikan semua unsur dalam seni tradisi wayang juga segala upaya 
dalam pengembangannya mengakomodasi pengembangan wayang kontemporer yang terus 
bertumbuh mengikuti selera perubahan jaman 
Katakunci: pertunjukan, wayang, struktur, kontradiksi 
 
 
1. Pendahuluan  
Wayang adalah salah satu bentuk teater 
tradisional yang ada di Indonesia. Kesenian 
wayang adalah suatu bentuk seni teater dimana 
istilah wayang berasal dari “bayang-bayang”, 
dimana dalam bahasa jawa berarti bayangan 
atau imajinasi juga dikonotasikan sebagai 
“ruh”. Kesenian ini telah diakui dunia 
Internasional sebagai “a Masterpice of Oral 
and Intangible Heritage of Humanity” oleh 
UNESCO pada tanggal 7 November 2003.  
 
Pertunjukan pergelaran Wayang dikenal di 
pulau jawa sejak 1500 SM. Semasa kerajaan 
Kediri, Singasari dan Majapahit. Saat itu 
pertunjukan wayang hanya dilakukan 
berdasarkan permintaan kerajaan, sejak itulah 
maka pertunjukan pergelaran wayang 
berlangsung hingga kini. Cerita yang 
dibawakan berasal dari Ramayana dan 
Mahabarata. Media penyampaiannya pun 
beragam mulai dari rumput, kertas/karton, kayu, 
kain, kulit bahkan wayang orang. 
Percampuran antara Hindu dan Islam 
menjadikan wayang menjadi suatu kesenian 
yang harmonis beradaptasi dengan budaya lokal 
Indonesia.  Ketika Islam mulai menyebar di 
Indonesia pada abad ke 15, penokohan Tuhan 
atau Dewa dalam bentuk figur sangat 
diharamkan/dilarang. Maka bentuk wayang 
mengalami perubahan bentuk dan cara 
pergelarannya. Sebagai alternatif, maka para 
pemuka agama mencoba bentuk baru dari 
wayang golek tiga dimensi menjadi wayang 
kulit purwa dua dimensi yang terbuat dari kulit 
kerbau dan dipertunjukkan hanya bayangannya 
bukan bentuk fisik asli. Bentuk yang semula 
realistik seperti pada relief candi distilasi 
menjadi bentuk imajinatif seperti bentuk 
wayang sekarang. 
 
Saat itulah dikenal dengan lahirnya wayang 
kulit purwa. Pergelarannya menggunakan 
sebuah layar besar atau disebut kelir (berukuran 
125 x 600 cm) disinari dengan sebuah lampu 
minyak (lebih dikenal dengan istilah blencong) 
yang digantung di depan layar. Penonton 
menyaksikan pergelaran tersebut dari balik 
layar dalam bentuk bayangan figur wayang 
dengan diiringi tabuhan gamelan. 
 
Wayang bukan sekedar tontonan melainkan 
juga mengandung tuntunan, orang Jawa 
memaknai wayang sebagai “wewayangane 
ngaurip”, artinya bayangan hidup manusia. 
Kata wayang berasal dari bahasa Jawa, yaitu 
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wewayangan, yang artinya bayangan atau 
bayang-bayang. Wayang kulit bagaikan gambar 
atau tiruan orang untuk pertunjukan suatu 
lakon. 
 
Penelitian ini mencermati pada perkembangan 
pertunjukan wayang yang saat ini mengalami 
banyak pengembangan dalam kemasan yang 
lebih populer. Pertunjukan wayang 
bertransformasi menjadi pertunjukan-
pertunjukan wayang kontemporer yang 
bernuansa kekinian dengan konsep pertunjukan 
yang cenderung keluar dari pakem seni tradisi 
itu sendiri seperti pemangkasan durasi 
pertunjukan, improvisasi pakem cerita, bentuk 
kreasi baru material wayang, penambahan tata 
lampu selain blencong dan lain sebagainya. 
Berbagai bentuk wayang telah dan masih 
berkembang, diakrabi dan digemari oleh 
masyarakat Indonesia, menurut catatan ada 
lebih dari 100 jenis wayang berkembang di 
seluruh pelosok tanah air (Solichin, Suyanto, 
2011:6). 
 
Beberapa pertunjukan wayang kontemporer itu 
seperti: Wayang Kancil (Ki Ledjar, 
Yogyakarta), Wayang Ukur (Ki Sukasman, 
Yogyakarta), Wayang Bocor (Eko Nugroho, 
Yogyakarta), Wayang Hip-Hop (Ki Catur 
Kuncoro, Yogyakarta), Wayang Tavip 
(Muhammad Tavip, Bandung) dan lain 
sebagainya. Pada penelitian ini fokus pada 
analisis yang memperbandingkan antara 
pertunjukan wayang kulit purwa (terdahulu) 
dengan pertunjukan wayang kontemporer Hip-
Hop. Wayang Hip-Hop dianggap cukup berani 
dalam mencampur adukkan antara konsep 
wayang kulit purwa dengan genre musik Hip-
Hop khas Amerika. Sejauh manakah letupan-
letupan kreativitas itu terjadi? Tentunya akan 
sangat menarik bila dianalisis lebih mendalam 
dalam penelitian ini. 
  
2. Metode 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
analisis struktural yang bertujuan melihat 
fenomena kebudayaan dalam hal ini 
pertunjukan wayang kulit purwa sebagai teks 
yang dapat dibaca. Menurut pendekatan 
tekstual, fenomena budaya apapun dapat dapat 
dipahami sebagai sebuah peristiwa yang dapat 
dibaca dan ditafsirkan keberadaannya melalui 
sistem analisis struktural. Kajian berpusat pada 
relasi elemen struktur dalam pertunjukan 
wayang dalam membentuk satu kesatuan karya 
yang menghasilkan makna pertunjukan wayang 
tersebut secara utuh. Analisis struktural dalam 
penelitian ini mengacu terhadap gagasan 
Saussure fokus terhadap kajian analisis 
sistem/struktur bahasa berdasarkan bahasa itu 
saja (sinkronis), relasi-relasi struktur dianalisis 
dalam potongan-potongan peristiwa yang 
bersifat khusus. 
 
Peneliti kemudian membandingkan pertunjukan 
wayang kulit purwa klasik dengan sebuah 
pertunjukan wayang kontemporer Hip-Hop dari 
Jogjakarta dengan menggunakan pendekatan 
analisis post-strukturalisme Jaques Derrida 
yang seolah ingin menelanjangi tatanan struktur 
yang stabil untuk membebaskan struktur 
tersebut dari hal-hal yang mensub-ordinatkan 
tatanan sebuah pertunjukan wayang. 
 
3. Pembahasan Hasil  
Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperbandingkan dua aliran pemikiran antara 
strukturalisme dan post-strukturalisme dengan 
studi kasus pertunjukan wayang kulit purwa 
yang dianalisis secara struktural dan 
pertunjukan wayang hip-hop dianalisis sebagai 
produk pengembangan pertunjukan wayang 
kulit purwa yang dikemas secara popular 
merupakan wujud perwakilan pemikiran aliran 
post-struktural yang dapat kita lihat perbedaan 
mendasar diantara keduanya. Dalam awal 
pembahasan ini maka pertunjukan wayang kulit 
purwa akan dianalisis terlebih dahulu sebagai 
sumber inspirasi utama perkembangan wayang 
kontemporer di Indonesia. 
 
3.1 Struktur Pertunjukan Wayang Kulit 
Purwa!!
Berdurasi lebih kurang tujuh jam dengan plot 
cerita diambil dari epos Mahabarata dan 
Ramayana, pertunjukan wayang kulit purwa 
(terdahulu) merupakan media komunikasi 
massa dan hiburan sejak Kerajaan Demak 
sebagai alat penyebaran agama Islam. 
Perubahan dan penyempurnaan pertunjukan 
wayang kulit purwa terus berkembang seiring 
perkembangan jaman. Daya kembang 
pertunjukan wayang terbilang menakjubkan 
karena mempunyai kelenturan dalam 
beradaptasi dengan perkembangan jaman tanpa 
kehilangan jati dirinya. 
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Dalam pendekatan strukturalisme sebuah teks 
dipandang sebagai sebuah struktur yang terdiri 
dari unsur-unsur yang saling terjalin dan 
kemudian membangun teks sebagai sebuah 
keutuhan. Dengan demikian dapat dipahami 
dalam sebuah pertunjukan wayang kulit purwa, 
dengan menggunakan pendekatan analisis 
struktural bertujuan untuk membongkar dan 
memaparkan secara lebih rinci keterkaitan dan 
keterjalinan antara semua elemen pertunjukan 
pada akhirnya menghasilkan sebuah makna 
secara utuh.  Asumsi dasar strukturalisme 
adalah melihat berbagai permasalahan sebagai 
sebuah jaringan struktur atau sistem (Saidi, 
2008:42). 
Dalam analisis struktural tidak lepas dari tokoh 
strukturalis Levi-Strauss yaitu membedakan 
struktur menjadi dua macam yaitu struktur luar 
(surface structure) dan struktur dalam (deep 
structure). Dalam pertunjukan wayang kulit 
purwa, akan tampak secara kasat mata bahwa 
tersajikan dalam panggung beberapa elemen-
elemen pendukung sebuah pertunjukan. Relasi-
relasi antar unsur tersebut dapat dibangun oleh 
pertunjukan tersebut berdasarkan ciri-ciri luar 
atau ciri-ciri empiris dari relasi-relasi tersebut. 
 
Gambar 1. Struktur luar pertunjukan wayang kulit purwa 
(sumber: PEPADI). 
 
Pada pertunjukan wayang tersebut dapat 
dicermati struktur luar (surface structure) 
beberapa unsur-unsur elemen pertunjukan 
seperti: 1). Dalang 2). Wrenggana (suarawati) 
3). Pengrawit 4). Asisten dalang 5). Kelir 6). 
Blencong 7). Simpingan wayang 8). Wayang 
Dudah 9). Kotak wayang 10) Dhebog 11). 
Perangkat gamelan. 
 
Selanjutnya di dalam struktur dalam (deep 
structure) yang dapat dicermati dalam 
pertunjukan wayang kulit purwa tersebut adalah 
struktur yang tidak tampak yang dibangun 
berdasarkan struktur lahir yang telah dibuat. 
Dengan mencermati lebih dalam struktur yang 
ada di dalam maka dapat dianalisis secara 
mendalam untuk memahami fenomena 
pertunjukan wayang yang sesungguhnya.  
Solichin dan Suyanto (2011:39) membagi 
unsur-unsur yang terdapat dalam pertunjukan 
wayang kulit purwa sehingga tercipta sebuah 
sistem pertunjukan yang terdiri unsur atau 
elemen tertentu yang disusun dengan aturan 
untuk menghasilkan makna tertentu, adapun 
unsur-unsur tersebut adalah; 
1. Pelaku pertunjukan (dalang, asisten 
dalang, pengrawit, waranggono) 
2. Perangkat fisik pertunjukan (kelir, 
blencong, gamelan, debog, kotak wayang, 
wayang simping, wayang dudah, wayang 
ricikan). 
3. Perangkat fisik pendukung pertunjukan 
(tata pencahayaan, tata suara) 
4. Perangkat non fisik pertunjukan (catur, 
sabet, karawitan pakeliran).#
 
Dibalik kesuksesan sebuah pertunjukan wayang 
kulit purwa dapat disusun sebuah hirarki 
pertunjukan dimana seorang dalang merupakan 
figur sentral yang melakukan berbagai macam 
peran dan tanggung jawab dalam satu waktu. 
Seorang dalang selain menjadi seorang 
sutradara, juga merupakan art director, manajer 
pertunjukan, juru penerang, juru pendidik dan 
sekaligus juru penghibur. Dalang adalah 
Purbawisesa, sebagai simbol penguasa yang 
berwenang mengendalikan jalannya 
pertunjukan. 
#
#
Gambar 2. Struktur hirarki pertunjukan wayang kulit Purwa 
(sumber: dikonstruksi peneliti) 
#
Tidak hanya struktur hirarki pembagian peran 
pelakon dalam pertunjukan wayang yang dapat 
dicermati, dalam pertunjukan wayang 
sesungguhnya terdapat struktur lakon yang 
dapat digambarkan seperti bagan pada gambar 
3 di bawah ini. Setiap pertunjukan akan terbagi 
menjadi tiga alur cerita atau plot tidak dapat 
dipisahkan dari keseluruhan lakon itu sendiri. 
Struktur lakon wayang dibangun di atas plot 
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yang terdiri dari urut-urutan yang berupa 
kejadian-kejadian atau peristiwa yang terjelma 
ke dalam episode-episode yang bersiklus 
(Sutrisno, 2009:41).  
Lakon terbagi menjadi tiga pathet atau jajaran 
nada-nada yang sudah baku membantu 
membangun suasana pertunjukan. Setiap pathet 
akan selalu dibagi menjadi tiga sekuen yaitu 
jejer, adegan dan perang. Adapun ketiga pathet 
tersebut adalah:  
1. Pathet Nem, merupakan susunan nada 
gending yang bernada dinamis dan labil 
seperti karakter anak muda yang labil dan 
belum mapan dalam pola pikir. 
Menggambarkan fase pencarian jati diri 
manusia penuh gejolak masa muda sebelum 
beranjak dewasa. Di dalam pathet nem 
terdapat jejer adegan awal lakon biasanya 
memperlihatkan munculnya permasalahan 
mendasar kerajaan. Digambarkan sang raja 
berdiskusi dengan para punggawa 
mencarikan solusi terbaik. Dilanjutkan 
adegan pamit terhadap permaisuri untuk 
pergi menyelesaikan permasalahan, biasanya 
terdapat adegan perang awal antara ksatria 
dan raksasa. 
2. Pathet Sanga, merupakan susunan nada 
bernuansa tenang dan stabil. Nuansa pathet 
sanga ini menggambarkan fase awal 
kesadaran manusia dalam tahapan 
pencerahan makna kehidupan manusia. 
Menggambarkan jejer suasana beralih ke 
pertapaan atau hutan belantara, biasanya 
dimunculkan adegan yang ditunggu-tunggu 
penonton yaitu gara-gara dengan 
munculnya tokoh punakawan yang 
menghibur. Di sini akan diselipkan pesan-
pesan oleh sang dalang, terhadap makna 
kehidupan. Adegan dalam plot ini juga akan 
diwarnai peperangan lanjutan antara ksatria 
dan raksasa. 
3. Pathet Mayura (burung merak), merupakan 
susunan nada gending bernada tiga, dalam 
plot ini digambarkan fase manusia mencapai 
puncak kesadaran meninggalkan 
keduniawian untuk akhirnya bersiap 
menghadap sang pencipta. Di dalam pathet 
mayura ini jejer menggambarkan 
penyelesaian dari keseluruhan lakon yang 
ditampilkan 
#
Gambar 3. Struktur lakon pertunjukan wayang kulit Purwa 
(sumber: Sutrisno, 2009) 
 
Dalam setiap pathet atau plot cerita yang 
terbagi menjadi jejer, adegan dan perang peran 
dalang terpola juga sebuah sistem yang terbagi 
lagi menjadi tiga bagian menjadi janturan 
(deskripsi), gunem (dialog) dan sabetan 
(tindakan). Pembagian adegan ini 
mencerminkan struktur tugas yang harus 
dilakukan dalang dengan mengandalkan 
keahliannya dalam bertutur dan menggerakkan 
wayang. Kepiawaian dan ketenaran dalang 
dapat diukur dari kemampuannya bertutur 
dalam mendeskripsikan suatu lakon cerita 
(janturan), selanjutnya diikuti dengan 
kemampuan menghidupkan ruh wayang dengan 
dialog antar tokoh-tokoh wayang dengan 
berbagai karakter suara (gunem) dan akhirnya 
dapat memberikan ruh pada wayang tak 
bernyawa tersebut dengan keindahan dan 
kelincahan gerak (sabetan). 
 
Struktur hirarki dan lakon pertunjukan wayang 
kulit purwa tersebut menggambarkan struktur 
pakem yang kuat. Dapat dilihat disini para 
pelakon pertunjukan selain dalang (pengrawit 
dan wrenggana) hanya menjadi agen operator 
dari sebuah sistem. Secara individu mereka 
tidak terlihat menonjol dibandingkan peran 
sang dalang selaku sutradara yang mempunyai 
peran rangkap dalam pertunjukan. 
 
Tidak hanya struktur pakem pertunjukan yang 
dapat dicermati dalam analisis struktural ini 
namun artefak bentuk anatomi wayang kulit itu 
sendiri dapat di telaah menjadi sebuah sistem 
bahasa berdasarkan strukturnya karena adanya 
sistem perbedaan atau system of difference 
sebagaimana Saussure dalam bukunya Course 
de Linguistique General, 1919, dalam hal ini 
tokoh-tokoh wayang dalam pakem pertunjukan 
wayang kulit purwa adalah closed fix atau tetap. 
Seperti contoh pada gambar 4, pada tokoh Bima 
mempunyai ciri-ciri fisik anatomi dan ragam 
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hias busana tertentu sebagai stilasi bentuk tokoh 
Bima yang tetap (closed fixed). Sehingga nama 
tokoh Bima akan berbeda dengan tokoh-tokoh 
lain seperti Baladewa, Burisrawa, Basudewa 
dan lain sebagainya.  
#
Gambar 4. Tokoh Bima mempunyai system of difference yang 
closed fixed berbeda dengan tokoh-tokoh wayang lainnya 
(sumber: Piliang, 2016). 
 
Pertunjukan wayang kulit purwa selalu 
mengambil lakon dari epos Mahabarata dan 
Ramayana. Pentas pertunjukan wayang 
merupakan pentas kehidupan manusia atau 
wewayangane ngaurip. Pergelaran tampil 
sebagai tontonan yang diatur oleh tatanan untuk 
menyampaikan makna berupa tuntunan. Lakon 
cerita sangat tak terbatas jumlahnya dan terus 
bertambah dengan lakon-lakon pengembangan 
yang dikenal dengan istilah lakon carangan. 
Diantara keduanya, lakon yang sering 
dipergelarkan adalah epos Mahabarata dimana 
di dalamnya diceritakan episode-episode kisah 
antara dua keluarga Pandawa dan Kurawa. 
Dalam lakon pertunjukan Mahabarata ini 
disampaikan sebuah model pemikiran 
dikotomis atau oposisi biner antara keluarga 
Pandawa sebagai model penokohan protagonis 
dan keluarga Kurawa sebagai model penokohan 
antagonis. Dalam pertunjukan ini logika 
oposisional menentukan makna hitam-putih 
bahwa satu pihak diyakini benar (Pandawa) dan 
pihak lain adalah salah (Kurawa) seperti 
tergambarkan struktur biner di bawah ini. 
#
Gambar 5. Struktur biner protagonis dan antagonis dalam 
pertunjukan wayang kulit purwa (Sumber: peneliti). 
 
 
3.2 Struktur pertunjukan wayang Hip-hop 
Wayang Hip-hop adalah pertunjukan wayang 
kontemporer dari Jogjakarta, terinspirasi dari 
pertunjukan wayang kulit purwa dipadukan 
dengan pertunjukan wayang orang dan musik 
hip-hop khas Amerika. Pertunjukan ini dikemas 
secara jenaka dengan durasi pertunjukan hanya 
sekitar 30 menit dengan mengangkat cerita 
karangan Ki Benyek sebagai media kritik 
sosial. 
 
Dalam tampilan susunan panggung pertunjukan 
wayang Hip-hop, menggunakan elemen 
pertunjukan yang hampir sama dengan 
pertunjukan wayang kulit purwa, dengan 
menggunakan kelir (layar), lampu blencong, 
dhebog (batang pisang) dan dalang. Beberapa 
elemen dalam pertunjukan wayang purwa 
dihilangkan seperti perangkat gamelan dan 
pengrawit (penabuh gamelan), simpingan 
wayang (susunan wayang di kiri dan kanan 
kelir), kotak wayang, namun ada pula beberapa 
elemen dimodifikasi dengan tampilan yang 
berbeda pula. Tampilan suarawati (wrenggana) 
tidak lagi berada di samping dalang namun 
tampil di depan bersama penyayi rap bergenre 
hip-hop dengan busana wayang orang seperti 
dalam gambar 6 di bawah ini. 
 
! #
Gambar 6. Tampilan elemen-elemen pertunjukan wayang Hip-
Hop (Sumber: Koran Yogya.com)  
 
Perangkat gamelan tidak lagi tampak dalam 
panggung pertunjukan, namun semua 
kebutuhan musik selama pertunjukan sudah 
tersusun dalam digital file yang ditangani oleh 
seorang Disc Jockey (DJ). Susunan hirarki 
pertunjukan wayang Hip-hop tidak lagi 
mengacu pada struktur hirarki pada pertunjukan 
wayang kulit purwa yang cenderung 
logosentris, bahwa dalang adalah seorang tokoh 
sentral (purbawisesa) namun hirarki 
dihilangkan sehingga antara pelakon 
pertunjukan mempunyai jabatan dan kontribusi 
yang sama. Naskah bukan sebuah kekuasaan 
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yang mutlak, namun dikonstruk kembali hingga 
mencapai titik estetika bersama. Bahkan 
penonton dapat diajak untuk berinteraksi dalam 
pertunjukan bukan hanya sekedar menjadi 
agen-agen yang pasif, semua dapat ikut 
berperan aktif di dalamnya. 
 
#
Gambar 7. Hirarki pertunjukan wayang Hip-Hop merupakan 
dekonstruksi logosentris (Sumber: dikonstruksi peneliti). 
 
Seperti kita ketahui bersama bahwa pada 
pertunjukan wayang purwa dalang hanya 
memainkan wayang kulit sebagai alat 
komunikasi dalam pertunjukan, maka pada 
wayang Hip-hop memadukan peran wayang 
orang dan wayang kulit kontemporer rancangan 
sang dalang dalam lakon pertunjukannya. Pada 
adegan yang yang terlihat pada gambar di atas 
dapat dilihat terdapat dua tokoh pewayangan 
yang terkenal yaitu Bima dan Gatotkaca (ujung 
kiri dan kanan) yang berperan sebagai rapper 
pada pertunjukan ini.  
 
Bila dianalisis terdapat perubahan struktur 
dalam sistem tatanan oposisi biner yang telah 
ada pada pertunjukan wayang kulit purwa (anti-
posisi biner). Dimana seharusnya terdapat 
penggolongan hubungan ayah dan anak (posisi 
biner) antara Bima dan Gatotkaca dalam epos 
Mahabarata. Hubungan ayah dan anak tersebut 
seharusnya menimbulkan hirarki yang 
mengkontraskan gestur, sikap dan cara bertutur 
dalam interaksi keduanya. Pada pertunjukan 
wayang Hip-hop ini terjadi anti oposisi biner 
dimana antara tokoh Bima dan Gatotkaca 
bersikap seperti teman biasa dan berdialog 
dengan bahasa gaul sehari-hari tanpa 
menggunakan bahasa jawa halus (kromo 
inggil). Terlihat bahwa konsep pertunjukan 
wayang Hip-hop ini mencairkan batas biner dan 
juga mencairkan nilai estetik dan non estetik, 
terjadi dekonstruksi terhadap oposisi biner yang 
berlaku pada pertunjukan wayang kulit purwa 
menjadi anti oposisi biner seperti tampak pada 
bagan di bawah. 
 
#
Gambar 8. Anti oposisi biner pada tokoh Bima (ayah) dan 
Gatotkaca (anak laki-laki) (Sumber: Piliang, 2016) 
 
Lebih lanjut bila dicermati, tampilan wayang 
orang yang merangkap sebagai rapper tidak 
mengacu secara total pakem busana wayang 
orang yang patuh mengikuti cara berbusana 
wayang kulit seperti contoh gambar di bawah 
ini. Pada gambar 9 berikut digambarkan satu 
karakter Bima dimana bila diperbandingkan 
antara cara berbusana wayang orang klasik 
terlihat berbeda dengan penerapan busana pada 
rapper yang memadu padankan dengan busana 
kasual kekinian.   
 
Dalam konsep pertunjukan wayang Hip-hop ini 
bila dianalisis dalam aliran post-strukturalisme 
mengacu pada pemikiran Jaques Derrida 
dengan istilah differance atau ketergelinciran 
makna, tanda seolah dibiarkan mengambang 
bebas. Tanda tidak tetap, tetapi bervariasi dan 
bergerak; makna juga dapat tergelincir, bila 
anda membaca suatu teks (O’donnell, 2009:56). 
Tokoh Bima dalam wayang Hip-hop bisa saja 
menjelma menjadi Bambang, Bruno ataupun 
Basman karena ciri-ciri busana tokoh Bima 
hanya menjadi asesori pelengkap kemeriahan 
busana panggung (open moving). Tokoh Bima 
menjelma menjadi seorang penyayi rap dengan 
tampilan busana kasual dan sepatu sneaker 
serta tanpa ciri-ciri utama Bima yaitu kuku 
Pancanaka. Seolah mensubversi pakem/tanda 
busana tokoh Bima yang telah berlaku secara 
sosial selama ini. 
 
#
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Gambar 9. Terjadi penundaan makna (differance) terhadap 
pakem tokoh wayang (Sumber: Piliang, 2016) 
 
Ketergelinciran atau penundaan makna tidak 
hanya terjadi pada pelakon panggung yang 
mensubversi pakem busana wayang orang, 
namun ketergelinciran (differance) juga 
terdapat pada bentuk pakem wayang kulit 
punakawan yang telah didekonstruksi menjadi 
berbusana kasual layaknya gerombolan rapper. 
Bahkan sang dalang telah merubah nama-nama 
punakawan tersebut menjadi nama-nama ala 
Barat disesuaikan dengan pengaruh musik hip-
hop dari Amerika, seperti: Petruk menjadi 
Patrick, Gareng menjadi Gerry dan Bagong 
mejadi Bogy seperti yang ditampilkan pada 
gambar 10 berikut.  
 
 
!
Gambar 10. 
Tokoh Petruk pada pertunjukan wayang Hip-hop digelincirkan 
menjadi tokoh Patrick (Sumber: Piliang, 2016) 
 
Sistem tanda tokoh-tokoh punakawan yang 
sudah tetap dan berlaku di masyarakat 
pewayangan seolah dicabut dari habitatnya dan 
kemudian diletakkan pada habitat lainnya 
dengan tanda dan makna baru. Dengan 
demikian bahasa tidak lagi memiliki hubungan 
representasional yang pasti dan stabil atas 
“kenyataan” (Lubis, 2016:36). 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di 
atas bahwa terlihat perbedaan yang cukup 
kontradiktif antara pertunjukan wayang kulit 
purwa dibandingkan dengan pertunjukan 
wayang kontemporer Hip-hop. Kedua 
pertunjukan wayang tersebut kiranya dapat 
mewakili sebuah  perbedaan aliran pemikiran 
strukturalisme dan post-strukturalisme. Adapun 
peneliti mencoba menyimpulkan analisis 
tersebut dengan menampilkan tabel di bawah 
ini untuk dapat melihat perbedaan diantara 
keduanya. 
 
Tabel 1. Perbandingan Struktur Pertunjukan Wayang Purwa dan 
Hip-Hop 
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4. Kesimpulan 
Dalam analisis yang membandingkan kedua 
seni pertunjukan wayang tersebut tentunya 
bukan untuk menimbulkan pertentangan dalam 
melestarikan seni tradisi, namun seperti yang 
diungkapkan oleh SENAWANGI (Sekretariat 
Nasional Pewayangan Indonesia) bahwa budaya 
wayang memiliki kemampuan “hamot, hamong 
dan hamemangkat (menerima, menyaring dan 
menjadikan sesuatu yang baru) yang berarti 
menerima masukan budaya lain, walau tidak 
serta merta diserap namun disaring terlebih 
dahulu dan dapat diangkat menjadi nilai baru 
yang sesuai bagi perkembangan wayang itu 
sendiri.  
 
Menimbang kemampuan ini maka seharusnya 
wayang dapat mengantisipasi perubahan selera 
jaman seperti yang sudah digariskan oleh 
SENAWANGI (Sekretariat Nasional 
Pewayangan Indonesia) dalam strategi Trikarsa 
Pancagatra. Trikarsa dalam tiga kehendak 
yaitu; melestarikan, mengembangkan dan 
mengagungkan wayang. Ketiga kehendak 
tersebut dalam kesatuan tekad bahwa dalam 
melestarikan wayang hendaknya diupayakan 
pengembangannya sesuai kemajuan jaman.  
 
Trikarsa tersebut dilaksanakan dalam sarana 
Pancagatra yaitu pelestarian dan pembinaan 
dalam semua unsur seni wayang: seni 
pedalangan/pentas, seni karawitan, seni ripta, 
seni widya (pendidikan dan falsafah) dan seni 
kriya (Solichin, Suyanto, 2011:5). 
SENAWANGI sendiri telah memisahkan 
pelestarian khusus seni tradisi wayang untuk 
selalu dijaga dalam pelestarian struktur 
pakemnya, namun juga memberi ruang terbuka 
untuk pengembangan wayang kontemporer 
untuk pengenalan seni tradisi dalam kemasan 
masa kini. Terlebih untuk mendukung 
pengenalan wayang kepada generasi muda, 
maka pengembangan pertunjukan wayang 
kontemporer bukan merupakan ancaman bagi 
pertunjukan wayang kulit purwa klasik. Dalam 
penutup penelitian ini maka sebuah quote dari 
Jaques Derrida dapat kiranya menyemangati 
perkembangan wayang di Indonesia bahwa 
jangan berhenti berkreasi agar tidak membeku 
menjadi kode. 
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